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ABSTRAK 

Pemilihan supplier merupakan salah satu komponen krusial dalam mendukung kelancaran 

operasional perusahaan, termasuk Aertssen Machinery Service. Selama ini, proses pemilihan 

supplier masih dilakukan secara manual dan mengandalkan pertimbangan subyektif, yang dapat 

menyebabkan ketidaksesuaian antara kebutuhan perusahaan dan kualitas supplier. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang dan mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) guna mengurangi tingkat subjektivitas 

dan meningkatkan akurasi dalam pengambilan keputusan. Analytical Hierarchy Process (AHP) 

merupakan metode pengambilan keputusan yang mampu menangani masalah multi-kriteria secara 

objektif dan sistematis. Sistem ini dirancang berdasarkan empat kriteria utama yang dianggap 

penting dalam evaluasi supplier, yaitu harga, pelayanan, ketepatan pesanan, dan responsivitas. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan melibatkan pihak internal perusahaan sebagai 

responden untuk mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan yang ada. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu memberikan rekomendasi supplier secara 

tepat dengan tingkat konsistensi yang tinggi. Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat menjadi 

alat bantu yang efektif dalam mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat, efisien, dan 

terstruktur di lingkungan perusahaan. 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Analytical Hierarchy Process, Pemilihan Supplier, 

Web-Based System, Multi-ciriteria Decision. 
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ABSTRACT 

Supplier selection is one of the crucial components in ensuring the smooth operation of a company, 

including Aertssen Machinery Service. Currently, the selection process is still carried out manually 

and relies on subjective considerations, which can lead to a mismatch between company needs and 

supplier quality. This study aims to design and develop a web-based Decision Support System (DSS) 

using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method to reduce subjectivity and improve decision-

making accuracy.The Analytical Hierarchy Process (AHP) is a decision-making method capable of 

handling multi-criteria problems in an objective and systematic manner. The system is designed 

based on four key criteria considered important in supplier evaluation: price, service, order 

accuracy, and responsiveness. Data collection was conducted by involving internal stakeholders of 

the company to identify existing problems and requirements. Testing results show that the developed 

system is capable of providing accurate supplier recommendations with a high level of consistency. 

Therefore, the system is expected to serve as an effective tool to support more accurate, efficient, 

and structured decision-making within the company. 

Keywords: Decision Support System, Analytical Hierarchy Process, Supplier Selection, Web-Based 

System, Multi-criteria Decision. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan teknologi informasi saat ini menjadi faktor penting dalam 

menunjang efisiensi dan efektivitas di berbagai sektor, termasuk dalam dunia bisnis 

dan industri. Pemanfaatan teknologi tidak lagi terbatas pada kegiatan promosi atau 

transaksi melalui e-commerce, tetapi telah merambah ke proses pengambilan 

keputusan strategis yang sebelumnya dilakukan secara manual. Dalam konteks 

perusahaan, teknologi informasi berperan besar dalam mempercepat alur kerja, 

meningkatkan akurasi data, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih 

objektif dan sistematis. 

 Penerapan sistem berbasis teknologi menjadi kebutuhan yang semakin 

mendesak seiring meningkatnya kompleksitas dalam pengelolaan data dan 

informasi. Proses bisnis seperti pemilihan supplier, yang sebelumnya dilakukan 

secara konvensional, kini membutuhkan pendekatan yang lebih terstruktur dan 

efisien. Melalui teknologi informasi, proses ini dapat ditingkatkan melalui 

otomatisasi perhitungan, integrasi data, serta visualisasi hasil yang lebih akurat. 

Salah satu bentuk implementasinya adalah penggunaan sistem berbasis web yang 

dirancang khusus untuk mendukung pengambilan keputusan secara real-time dan 

dapat diakses dari berbagai lokasi. 
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 Pada intinya, teknologi dirancang untuk mempermudah aktivitas manusia 

dalam berbagai bentuk, sesuai dengan tujuan utamanya: meningkatkan efisiensi 

kerja dan kehidupan manusia. Teknologi merujuk pada serangkaian pengetahuan, 

alat, sistem, dan proses yang digunakan untuk merancang, menciptakan, dan 

menerapkan solusi dalam berbagai bidang kehidupan. Teknologi melibatkan 

penerapan ilmu pengetahuan dan keterampilan praktis untuk menciptakan atau 

memperbaiki produk, layanan, dan proses yang berguna bagi manusia [3]. Tujuan 

dari teknologi adalah untuk memudahkan manusia untuk mengeksekusi pekerjaan 

mereka. Perkembangannya tidak lepas dari bagaimana perbandingan lurus 

sumberdaya yang meliputi, diantaranya: manusia dan teknologi itu sendiri. Bukan 

hanya kemampuan dan kualitas saja yang menjadi pertimbangan menurut [4]. 

 Aertssen Group, perusahaan keluarga asal Belgia dengan pengalaman lebih 

dari 50 tahun, telah membangun reputasi kuat sebagai kontraktor terkemuka di 

bidang pekerjaan tanah, transportasi berat, dan layanan derek di Eropa. Sekitar 10 

tahun yang lalu, Aertssen memutuskan untuk memperkuat kehadirannya di pasar 

UEA dengan mendirikan divisi baru. Aertssen Machinery Services (AMS), yang 

berbasis di Abu Dhabi, fokus pada layanan transportasi berat baik secara vertikal 

maupun horizontal, yang mencakup wilayah MENA. 

 Sejak saat itu, pengalaman yang telah didapat mereka semakin membentuk 

komitmen mereka dalam membentuk staf yang berkualitas bersama dengan 

penggunaan teknologi terkini, yang dipadukan untuk memastikan bahwa layanan 

mereka akan memenuhi semua kebutuhan dan harapan pelanggan. Pendekatan 
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mereka yang menyeluruh dan fleksibel memungkinkan mereka menangani proyek-

proyek kompleks dan batas waktu yang ketat dengan efisien, sehingga setiap proyek 

mencapai hasil yang memuaskan.  

 Dalam dunia industri modern yang penuh dengan persaingan, proses 

pemilihan supplier memegang peranan penting dalam menunjang kelancaran dan 

efisiensi operasional perusahaan. Supplier yang tepat tidak hanya memberikan 

keuntungan dari sisi harga, tetapi juga turut memastikan kelancaran proses produksi 

melalui ketepatan pengiriman, kualitas layanan, dan kemampuan dalam memenuhi 

permintaan perusahaan. Salah satu perusahaan yang menghadapi tantangan tersebut 

adalah Aertssen Machinery Service, yang bergerak dalam penyediaan layanan dan 

peralatan berat.  

 Penggunaan teknologi yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi kerja 

mereka yang nantinya akan membuat kerja mereka efisien dan membuat pelanggan 

mereka puas dengan kinerja mereka sehingga akan membuat mereka mampu 

bersaing. Salah satu sumber yang mendukung pendapat ini adalah artikel yang 

diterbitkan di Harvard Business Review berjudul "The Accelerating Pace of Change 

in Business" oleh Martin Reeves, Simon Levin, dan Daichi Ueda (2018). Artikel 

ini menyoroti pentingnya adaptasi dan inovasi dalam menghadapi perubahan yang 

terjadi dengan cepat di lingkungan bisnis. Dalam artikel tersebut, penulis 

menjelaskan bahwa perusahaan yang mampu mengembangkan kemampuan untuk 

beradaptasi dengan cepat dan mengantisipasi perubahan akan memiliki keunggulan 

kompetitif yang lebih besar[1]. 
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 Proses pemilihan supplier yang dilakukan secara manual sering kali 

memakan waktu lama, bersifat subjektif, dan rawan kesalahan dalam pengambilan 

keputusan. Ketergantungan pada penilaian personal tanpa adanya sistem yang 

terstruktur berpotensi menimbulkan ketidakkonsistenan dalam hasil keputusan. Hal 

ini bisa berdampak pada efisiensi waktu, biaya, bahkan kualitas kerja sama yang 

terjalin dengan supplier. 

 Untuk menjawab tantangan tersebut, dibutuhkan suatu sistem yang mampu 

membantu perusahaan dalam melakukan evaluasi dan pemilihan supplier secara 

objektif, cepat, dan sistematis. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode AHP merupakan metode 

pengambilan keputusan multikriteria yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty, 

yang memungkinkan pengguna untuk membandingkan alternatif berdasarkan 

sejumlah kriteria dengan pendekatan matematis dan logis. Dalam konteks 

pemilihan supplier, AHP mampu mengakomodasi berbagai pertimbangan seperti 

harga, pelayanan, ketepatan pesanan, dan responsifitas dalam satu kerangka 

pengambilan keputusan yang terstruktur. 

 Penerapan metode AHP secara manual kurang efisien untuk memenuhi 

kebutuhan perusahaan yang bersifat dinamis. Integrasi metode AHP dengan sistem 

berbasis web menjadi solusi untuk meningkatkan kecepatan, akurasi, dan 

fleksibilitas dalam proses pengambilan keputusan. Sistem berbasis web 

memberikan kemudahan bagi pengguna untuk mengakses dan mengelola data dari 

berbagai lokasi. Pengguna dapat melakukan input penilaian, menjalankan proses 
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perhitungan, dan memperoleh hasil akhir berupa peringkat supplier terbaik secara 

lebih praktis dan efisien. 

 Pada tahun 2018, ada sebuah artikel berjudul "A Multi-Criteria Decision 

Making Method: Analytic Hierarchy Process" yang ditulis oleh Yavuzdan dan 

Yilmaz dalam International Journal of Academic Research in Business and Social 

Sciences. Artikel ini memberikan penjelasan tentang konsep dasar dan penerapan 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Penelitian ini menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP), sebuah metode multi-kriteria yang efektif 

dalam membantu pengambilan keputusan kompleks [2].   

 AHP dinilai mampu mengatasi masalah yang muncul dalam pemilihan 

supplier, seperti masalah efisiensi kerja, efisiensi waktu, serta mengurangi 

subjektivitas yang sering terjadi. Proses AHP mencakup identifikasi dan penentuan 

peringkat kriteria, serta mengevaluasi berbagai alternatif pilihan yang relevan 

dengan masalah yang telah diidentifikasi, sehingga solusi terbaik dapat diambil 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh perusahaan  

 AHP (Analytical Hierarchy Process) adalah suatu teori umum tentang 

pengukuran yang digunakan untuk menemukan skala rasio, baik dari perbandingan 

berpasangan yang diskrit maupun kontinyu. AHP menguraikan masalah multi 

faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki. Hirarki 

didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks 

dalam suatu struktur multi level dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti 

level faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level terakhir 



6 
 

 

dari alternatif. Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke 

dalam kelompok-kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki 

sehingga permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis[26]. 

 AHP memiliki beberapa kelebihan seperti memungkinkan pengguna untuk 

mempertimbangkan berbagai kriteria dan preferensi, memungkinkan kolaborasi 

antar pembuat keputusan, dan memungkinkan komunikasi yang lebih baik antara 

pembuat keputusan dan stakeholder lainnya. Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

tertarik untuk membuat sistem pemilihan supplier berbasis web dengan metode 

AHP pada Aertssen Machinery Service. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang sistem pemilihan supplier berbasis web dengan 

metode ahp demi mempersingkat waktu dalam pemilihan supplier. 

1.3 Batasan Masalah 

Pada pembuatan sistem pakar ini agar penelitian lebih fokus, maka perlu 

adanya batasan masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Studi kasus ini hanya berfokus kepada pemilihan supplier pada Aertssen 

Machinery Service. 

2. Variabel yang digunakan dalam pemilihan supplier seperti harga, 

responsifitas, pelayanan, dan ketepatan pesanan. 

3. Data yang digunakan berasal dari Aertssen Machinery Service dan tidak 

mempertimbangkan data dari perusahaan lainnya. 
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4. Sistem ini berfokus terhadap pemilihan supplier berdasarkan variabel yang 

telah ditentukan. 

5. Pembobotan atau penilaian dari tiap variabel ditentukan langsung oleh 

Manager Aertssen Machinery Service. 

6. Website dibangun dengan bahasa PHP. 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian kali ini adalah membuat sebuah sistem pemilihan 

supplier dengan metode Analytical Hierarchy Process berbasis web. 

1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Manfaat Untuk Peneliti 

a. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Strata Satu (S1) 

Program Studi Informatika Fakultas Komputer dan Teknik 

Universitas Alma Ata. 

b. Menuangkan ilmu yang selama ini didapatkan di bangku 

perkuliahan. 

1.5.2 Manfaat Untuk Institusi 

a. Sebagai referensi penelitian selanjutnya untuk Mahasiswa satu 

Prodi, satu Fakultas maupun Mahasiswa lainnya. 

b. Memberikan kontribusi penelitian terbaru dengan metode yang 

digunakan. 

c. Menjadi bahan bacaan di perpustakaan Universitas Alma Ata. 
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1.5.3 Manfaat Untuk Aertssen Machinery Service 

a. Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat memudahkan 

dalam pemilihan supplier menjadi lebih efisien dan terorganisir. 

b. Mengurangi resiko kerugian yang timbul dari pemilihan 

supplier yang tidak sesuai. 

c. Memberikan kemudahan pada pengguna dalam melaksanakan 

tugas lainnya karena dengan adanya sistem ini akan lebih cepat 

dalam pengambilan keputusan. 
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